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Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telap,

memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis telah dapat menye.
lesaikan monograf dengan judul RISIKO PEMBIAYAAN MUDHARABAH
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mandiri pada Sekolah Tingi IImu Ekonomi Bangkinang tahun 2018-2020,

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Ketua Sekolah Tingg;
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bidang akuntansi.
Monograf ini diharapkan menjadi salah satu rujukan yang berguna

bagi mahasiswa dan dosen serta peneliti. Buku ini dirangkum dari hasil
penelitian selama tiga tahun. Adapun isi dari buku ini terdiri dari lima
bab, yakni Bab 1 tentang Pendahuluan meliputi Latar Belakang Masalah,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana
tersebut ke pada masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya, (Kasmir
2016:3). Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 berdasarkan prinsip
operasionalnya bank dibedakan menjadi dua, yaitu bank konvensional dan
bank syariah.

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berda-
sarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa
Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (‘ad!
wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta
tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan objek yang haram. Selain
itu, UU Perbankan Syariah juga mengamanahkan bank syariah untuk
menjalankan fungsi sosial dengan menjalankan fungsi seperti lembaga
baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah,
hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada pengelola
wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif). www.ojk.go.id

Pelaksanaan fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan syariah
dari aspek pelaksanaan prinsip kehati-hatian dan tata kelola yang baik
dilaksanakan oleh OJK sebagaimana halnya pada perbankan konvensi-
onal, namun dengan pengaturan dan sistem pengawasan yang disesu-
aikan dengan kekhasan sistem operasional perbankan syariah. Masalah
pemenuhan prinsip syariah memang hal yang unik bank syariah, karena
hakikinya bank syariah adalah bank yang menawarkan produk yang sesuai
dengan prinsip syariah.

Kepatuhan pada prinsip syariah menjadi sangat fundamental karena
hal inilah yang menjadi alasan dasar eksistensi bank syariah. Selain itu,
kepatuhan pada prinsip syariah dipandang sebagai sisi kekuatan bank
syariah. Dengan konsisten pada norma dasar dan prinsip syariah maka
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kemaslahatan berupa kestabilan sistem, keadilan dalam berkontrak dan
terwujudnya tata kelola yang baik dapat berwujud.

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan usaha bank umum
syariah meliputi: Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa Giro,
Tabungan dan dalam bentuk lainnya berdasarkan akad wadi‘ah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, menyalurkan pembiayaan
bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad musyarakah, atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, menyalurkan pembiayaan
berdasarkan akad murabahah, salam, istishna’atau akad lain yang tidak berten-
tangan dengan prinsip syariah, menghimpun dana dalam bentuk investas;
berupa deposito, tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan
itu berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah, menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, membeli surat
berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan pemerintah dan/atau
Bank Indonesia, menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan
melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau antarpihak ketiga berda-
sarkan prinsip syariah, menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan
surat berharga berdasarkan prinsip syariah.

Profitabilitas adalah salah satu alat analisis bank yang digunakan
untuk menilai kinerja manajemen dalam menghasilkan laba dan keun-
tungan dari operasi usaha suatu bank. Profitabilitas yang tinggi akan
menunjukkan Kinerja keuangan yang baik. Sebaliknya jika profitabilitas
rendah, maka menunjukkan kurang maksimalnya kinerja keuangan dalam
menghasilkan laba.

Berikut ini adalah data profitabilitas bank umum syariah periode
Desember 2016-Desember 2020:

Tabel 1.1
Profitabilitas Bank Umum Syariah
Periode 2016-2020 (dalam Miliaran Rupiah)

Tahun
No | Indikator
2016 2017 | 2018 2019 2020
1 [ROA 0,63% 0,63% | 1,28% | 1,73% 1,40%

Sumber: OJK-statistik perbankan syariah 2020
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Dilihat dari data statistik perbankan syariah, profitabilitas bank
umum syariah (BUS) tumbuh dengan sangat baik. Dilihat dari profitabi-
litas bank Umum Syariah tahun 2016 yaitu 0,63% terus meningkat hingga
tahun 2019 mencapai 1,73%. Namun pada tahun 2020 turun menjadi
1,40% akibat pandemi Covid-19 yang melanda dunia. Sebagaimana yang
disebutkan oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyatakan
industri perbankan syariah bisa tumbuh negatif pada tahun ini karena
tertekan pandemi virus Corona atau Covid-19. Tak hanya itu, nilai aset dan
likuiditas juga bisa menurun. Ada risiko peningkatan kesulitan likuiditas,
penurunan kualitas aset keuangan dan profitabilitas serta risiko pertum-
buhan perbankan syariah melambat atau bahkan negatif. Bendahara
negara yang juga menjabat sebagai Ketua Umum IAEI itu mengatakan risiko
itu sudah tercermin dari penurunan indeks ketahanan industri perbankan
syariah yang dirilis usai pandemi Corona mewabah di Indonesia.

Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas menurut (Rivai,
2010) ada 2 yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meru-
pakan faktor yang berasal dari luar bank, misalnya kondisi perekonomian,
kondisi perkembangan pasar uang dan pasar modal, kebijakan pemerintah,
dan peraturan Bank Indonesia. Sedangkan faktor internal merupakan faktor
yang bersumber dari bank itu sendiri, misalnya produk bank, kebijakan suku
bunga atau bagi hasil di bank syariah, kualitas layanan, dan reputasi bank.

Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank adalah
produk bank itu sendiri, produk bank syariah terdiri: Pembiayaan mudha-
rabah, pembiayaan musyarakah, pembiayaan murabahah, pembiayaan
salam, pembiayaan istishna, pembiayaan ijarah, pembiayaan qardh, dan
pembiayaan multijasa. Dari beberapa faktor di atas di sini penulis hanya
membahas pembiayaan mudharabh, dan pembiayaan musyarakah.

Pembiayaan mudharabah menurut SAK 105 adalah akad kerja sama
usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (pemilik dana) menyedi-
akan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak
selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di antara mereka sesuai kesepa-
katan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana.
Adanya risiko pembiayaan mudharabah akan menyebabkan kerugian pada
bank karena bank menanggung sepenuhnya atas kerugian tersebut.

Akad musyarakah menurut SAK 106 adalah akad kerja sama antara
dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing
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pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntunga,
dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan kontr;.
busi dana.

Pembiayaan mudharabah dan musyarakah termasuk ke dalap,
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Meskipun demikian pembiayaay
dengan prinsip ini belum tumbuh optimal. Rina Destiana (2016) menys.
takan bahwa rendahnya pembiayaan dengan skema mudharabah dise.
babkan karena adanya risiko tinggi yang terkandung dalam mudharabg,
Pada konsepnya, mudharabah menggunakan prinsip bagi untung rugi yang
dianggap konsekuensi dari adanya ketidakpastian dalam kontrak investasj,
Keadaan kinerja portofolio produk mudharabah dan musyarakah di atas
menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik pelaksanaan
produk bank umum syariah.

Kontrak pembiayaan mudharabah dan musyarakah di dalamnya
sarat akad risiko, terutama risiko yang berkaitan dengan agency dan moral
hazard. Penyebabnya adalah faktor eksternal bank antara lain adalah
kondisi masyarakat pengguna jasa yaitu keadaan tingkat kejujuran dan
amanah masyarakat dalam menjalankan produk mudharabah dan musya-
rakah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sefta Rina Pitadania Sofian
(2014) dengan judul pengaruh tingkat risiko pembiayaan musyarakah dan
mudharabah terhadap profitabilitas bank syariah. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. Sedangkan pembi-
ayaan mudharabah tidak berpengaruh dan Signifikan terhadap profita-
bilitas bank umum syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Rizal Aditya (2016), menyatakan bahwa risiko pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah. Sedangkan pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. Berbeda dengan
penelitian ini juga dilakukan oleh Ruselly Inti D.P (2014) risiko pembia-
yaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profi-
tabilitas bank umum syariah secara simultan. Pembiayaan mudharabah
berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas, dan pembiayaan
musyarakah berpengaruh signifikan negatif. Berbeda lagi dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Fahmi (2015) risiko pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas bank umum
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pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntunga
dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan k0ntr:
busi dana.

Pembiayaan mudharabah dan musyarakah termasuk ke dalan,
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil. Meskipun demikian pembiayagy,
dengan prinsip ini belum tumbuh optimal. Rina Destiana (2016) menys,.
takan bahwa rendahnya pembiayaan dengan skema mudharabah dise.
babkan karena adanya risiko tinggi yang terkandung dalam mudharabap,
Pada konsepnya, mudharabah menggunakan prinsip bagi untung rugi yang
dianggap konsekuensi dari adanya ketidakpastian dalam kontrak investas;;
Keadaan kinerja portofolio produk mudharabah dan musyarakah di atas
menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik pelaksanaan
produk bank umum syariah.

Kontrak pembiayaan mudharabah dan musyarakah di dalamnya
sarat akad risiko, terutama risiko yang berkaitan dengan agency dan morq]
hazard. Penyebabnya adalah faktor eksternal bank antara lain adalah
kondisi masyarakat pengguna jasa yaitu keadaan tingkat kejujuran dan
amanah masyarakat dalam menjalankan produk mudharabah dan musya-
rakah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sefta Rina Pitadania Sofian
(2014) dengan judul pengaruh tingkat risiko pembiayaan musyarakah dan
mudharabah terhadap profitabilitas bank syariah. Hasil penelitian menun.
jukkan bahwa risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. Sedangkan pembi-
ayaan mudharabah tidak berpengaruh dan signifikan terhadap profita-
bilitas bank umum syariah. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Rizal Aditya (2016), menyatakan bahwa risiko pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah. Sedangkan pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah. Berbeda dengan
penelitian ini juga dilakukan oleh Ruselly Inti D.P (2014) risiko pembia-
yaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap profi
tabilitas bank umum syariah secara simultan. Pembiayaan mudharabah
berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas, dan pembiayaan
musyarakah berpengaruh signifikan negatif. Berbeda lagi dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Fahmi (2015) risiko pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas bank umum
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syariah. Risiko pembiayaan murabahah berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Sedangkan secara simultan
risiko pembiayaan mudharabah dan murabahah tidak terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap profitabilitas bank syariah.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah Apakah
pembiayaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh secara parsial
maupun simultan terhadap profitabilitas pada perbankan syariah.

1.3 Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini tidak lain untuk turut serta
memberikan kontribusi peneliti terhadap wacana, pemikiran, kajian dan
praktik perbankan syariah di Indonesia yang sedang berlangsung. Selain
itu tujuan penelitian untuk mengetahui apakah pembiayaan mudharabah
dan musyarakah berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap
profitabilitas pada perbankan syariah.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat risiko
pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas
perbankan syariah memiliki manfaat yaitu dapat menjadi wadah untuk
menuangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuli-
ahan di STIE Bangkinang Program Studi Akuntansi, sebagai bahan evaluasi
penerapan manajemen risiko pembiayaan mudharabah dan musyarakah
yang diterapkan pada saat ini serta sebagai bahan bacaan dan sumber refe-
rensi atau bahan perbandingan bagi penelitian yang sudah ada maupun
yang akan dilakukan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntansi
Akuntansi adalah sebuah aktivitas jasa, di mana fungsinya adalah

memberikan informasi kuantitatif, terutama informasi mengenai posisi
keuangan dan hasil kinerja perusahaan, yang dimaksudkan akan menjadi
berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan akuntansi
keuangan terutama terkait dengan pelaporan keuangan untuk memenuhi

pihak eksternal (Hery, 2012:1).
Menurut Kieso, (2011:2) akuntansi keuangan merupakan sebuah

proses yang berakhir pada pembuatan laporan keuangan menyangkut
perusahaan secara keseluruhan untuk digunakan baik oleh pihak-pihak
internal maupun pihak eksternal.

Akuntansi keuangan sangat terkait dengan penataan dan pelaporan
data dan aktivitas ekonomi suatu perusahaan. Selain pelaporan ini berguna
bagi manajer, laporan tersebut juga menjadi laporan utama bagi pemilik
usaha, kreditur, badan pemerintah dan masyarakat.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi
keuangan merupakan proses pembuatan laporan keuangan yang digu-
nakan oleh pihak intern maupun ekstern. Pihak intern yaitu pihak mana-
jemen perusahaan untuk membuat rencana atau target di masa mendatang
sedangkan pihak ekstern di antaranya kreditur, pemasok, pemerintah yang
berkepentingan terhadap laporan yang bersangkutan.

2.2 Pembiayaan
Penyaluran pembiayaan merupakan salah satu bisnis utama dan oleh

karenaitu menjadi sumber pendapatan utamabank syariah. Pembiayaan atau

financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak
lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan
yang disalurkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan.
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Pembiayaan adalah salah satu jenis kegiatan usaha bank syariah.
Yang dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan
yang dipersamakan dengan itu berupa:
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah
2. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk Jjarah atau sewa beli dalam
bentuk ljarah Muntahiya Bittamlik
3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan
isthisna
4. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
syariah, unit usaha syariah dan pihak lain yang dibiayai atau diberi
fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.

Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari pembi-
ayaan, yaitu:

1. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan
berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari
usaha yang dikelola, bersama nasabah.

2. Safety, yaitu keamanan dari potensi atau fasilitas yang diberikan
harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat
benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti.

Produk-produk pembiayaan bank syariah, khususnya pada bentuk
pertama, ditujukan untuk menyalurkan investasi dan simpanan masya-
rakat ke sektor riil dengan tujuan produktif dalam bentuk investasi
bersama (investment financing) yang dilakukan bersama mitra usaha
(kreditor) menggunakan pola bagi hasil (Mudharabah, Salam dan Istishna)
dan pola sewa (ljarah dan ljarah Muntahiya Bittamlik).

A. Perbedaan Pembiayaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Sistem pemberian kredit bank konvensional dan bank syariah
hampir sama. Namun masih terdapat beberapa antara bank konvensional
dengan bank syariah, antara lain:

a. Keuntungan yang diperoleh bank.
Bank konvensional memperoleh keuntungan berupa bunga yang
dibayarkan nasabah, sedangkan keuntungan yang diperoleh bank
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:_:.;;nl.::h.bomsah dari jumlah bagi hasil antara pihak bank dengap,
b. Prinsip yang diterapkan dalam pemberian pembiayaan.,

Bank konvensional mempunyai prinsip bahwa pemberiap,
kredit yang disalurkan kepada nasabah ataupun debityr tidak
terkait dengan hukum halal ataupun haram. Sedangkan prinsip yang
diterapkan dalam pembiayaan syariah terdiri dari prinsip bagi hagj)
(mudharabah), prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jua)
beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), prinsiy
pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihay
(ijarah), prinsip pemindahan kepemilikan atas barang yang disew;,
dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa igtinal).

c. Pengikatan kontrak dan perjanjian pihak bank dengan pihak
nasabah.

Tidak ada pengikatan kontrak dalam pemberian pembiayaap
bank konvensional, namun bank menetapkan bunga kredit kepada
debitur dengan jumlah persentase pasti dan wajib dibayarkan dalam
waktu yang telah ditentukan. Sedangkan pada bank syariah, terjad
perjanjian antara pihak bank dengan nasabah atau debitur berupa
bagi hasil, terjadinya untung atau rugi dalam bank akan ditanggung
bersama oleh pihak bank maupun nasabah.

B. Pembiayaan Mudharabah

Akad mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di
mana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan
pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan
dibagi di antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian finansial
hanya ditanggung oleh pemilik dana. Mudharabah terdiri dari mudharabah
muthlagah, mudharabah muqayyadah, dan mudharabah musytarakah.
(SAK 105)

Dalam penyaluran pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudha-
rabah, Undang-Undang Perbankan Syariah memberikan penjelasan bahwa
yang dimaksud dengan akad mudharabah adalah akad kerja sama suatu
usaha antara pihak pertama (malik, shahibul mal, atau bank syariah)
yang menyediakan seluruh modal dan pihak kedua (amil, mudharib,
atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi
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keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam
akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah
kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau
menyalahi perjanjian.

Bentuk pembiayaan mudharabah merupakan salah satu pola kemit-
raan di mana salah satu mitra mengontribusikan modal (rabb-ul-mal) dan
yang lainnya adalah pengelola (mudarib). Bentuk ini juga merupakan salah
satu pembiayaan ekuitas dan lebih populer dibandingkan dengan musya-
rakah.Mitrayang menanamkan modal tidak bisaambil bagian dalam penge-
lolaan perusahaan. Mitra yang menanamkan modal dapat menyertakan
dana dengan sebuah batasan bahwa dana tersebut akan diinvestasikan
di bisnis tertentu dan disebut dengan mudharabah terbatas (restricted
mudharabah). Atau bisa juga rabb-ul-mal menginginkan mudharib untuk
menanamkan modal di bisnis apapun, dan disebut dengan mudharabah
tidak terbatas (unrestricted mudharabah).

Banyak yang menggunakan mudharabah untuk memobilisasikan
dana melalui rekening tabungan dan investasi.

Lembaga keuangan yang sepakat atas kontrak mudharabah mengan-
dalkan kepercayaannya pada keahlian pelaksana usaha dalam menjalankan
usaha yang menguntungkan. Di sisi lain, pelaksana usaha berkomitmen
bahwa ia akan mendedikasikan pengetahuan praktis dan pengalaman
terbaiknya sebagai pengimbang atas modal yang sudah diinvestasikan
oleh lembaga keuangan untuk suatu usaha tertentu.

Menurut Pransisca (2014) tingkat risiko pembiayaan mudharabah
dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah pembiayaan mudha-
rabah yang bermasalah akibat pengembaliannya tidak sesuai jadwal yang
disepakati dengan total pembiayaan secara keseluruhan. Bank Indonesia
mengategorikan NPF dalam beberapa level yaitu pembiayaan kurang
lancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan macet. Sesuai SE Bl No.
9/24Dpbs tanggal 30 Oktober 2007 tentang sistem penilaian kesehatan
bank berdasarkan prinsip syariah yang dirumuskan sebagai berikut:

total pembiayaan mud harabah yang bermasalah x 100%
total pembisyaan mudharabeh yang disalurkan

NPF =

Berdasarkan SE BI No. 9/24Dpbs tanggal 30 Oktober 2007 NPF
adalah untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi
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oleh bank. Semakin tinggi rasio NPF, menunjukkan kualitas pembiayaan
bank semakin buruk sehingga akan berakibat pada menurunnya kuantitag
dari pendapatan yang akan diperoleh oleh bank.

C. Pembiayaan Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi berdasarkan
kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana,
Musyarakah terdiri dari musyarakah permanen dan musyarakah menurun,
Musyarakah permanen adalah musyarakah dengan ketentuan bagian
dana setiap mitra ditentukan sesuai akad dan jumlahnya tetap hingga
akhir masa akad. Sedangkan musyarakah menurun adalah musyarakah
dengan ketentuan bagian dana dari salah satu mitra akan dialihkan secara
bertahap kepada mitra lainnya sehingga bagian dananya akan menurun
dan pada akhir masa akad mitra lain tersebut akan menjadi pemilik penuh
usaha tersebut. Mitra musyarakah terdiri dari mitra aktif dan mitra pasif,
(SAK 106).

Menurut Ascarya, pembiayaan musyarakah adalah kerja sama di
mana dua atau lebih pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam
bisnis. Masing-masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola
usaha tersebut. Keuntungan akan dibagi berdasarkan persentase penyer-
taan modal. Pada intinya rukun dan syarat musyarakah adalah sebagai

berikut:
a. Rukun musyarakah.
1) Pihak yang berakad
2) Objek akad/proyek atau usaha (modal dan kerja)
3) Sighat/ijab kabul
b. Syarat musyarakah.
1) Ucapan: tidak ada bentuk khusus dari kontrak musyarakah, ia

dapat berbentuk pengucapan sebagai tanda untuk menunjukkan
tujuan. Berakad dapat dikatakan sah apabila diucapkan secara
verbal atau ditulis. Kontrak musyarakah dicatat dan disaksikan.
2) Pihak yang berkontrak: diisyaratkan bahwa mitra harus
kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan.

10 |
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Risiko pembiayaan musyarakah terdiri dari:
a. Creditrisk
Risiko ini dapat terjadi pada saat seperti: risiko penurunan
modal, di mana mereka dapat kehilangan pelanggan mereka dalam
modal yang diinvestasikan di proyek. Risiko kredit terkait dengan
kemampuan membayar dari para pelanggan.
b. Operational Risk
Risiko operasional dari sebuah kontrak dan transaksi adalah
yang dikaitkan pada ketepatan dalam membayar sebuah sewa atau
iuran pada tahap sebelum diusahakan manajemen yang tidak cukup
memadai sepanjang proyek tersebut berlangsung.

Selama masa kontrak tersebut berjalan, risiko yang mungkin timbul
adalah bank syariah tidak mampu untuk melihat kinerja finansial dan
kontrol manajemen yang terlalu berlebihan. Oleh karena itu, sangatlah
penting untuk menerima informasi keuangan yang memadai dan tepat
waktu karena akan memungkinkan bagi bank syariah untuk dapat mela-
kukan pengukuran perbaikan pada waktu yang tepat.

Menurut Aditya et al (2014) risiko pembiayaan musyarakah
dapat diketahui dengan menggunakan rasio kredit bermasalah atau
Non-performing Financing (NPF). Kamus Besar Bank Indonesia mendefini-
sikan NPF sebagai kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang berkla-
sifikasikan kurang lancar, diragukan dan macet.

Risiko pembiayaan musyarakah dihitung berdasarkan perbandingan
antara jumlah pembiayaan musyarakah yang bermasalah akibat pengem-
baliannya tidak sesuai jadwal yang telah disepakati dengan total pembi-
ayaan secara keseluruhan. Bank Indonesia mengategorikan NPF dalam
beberapa level yaitu pembiayaan kurang lancar, pembiayaan diragukan,
dan pembiayaan macet. Sesuai SE Bl No. 9/24Dpbs tanggal 30 Oktober
2007 tentang sistem penilaian kesehatan bank berdasarkan prinsip syariah
yang dirumuskan sebagai berikut:

NPF = Total pembiayaan musvarakah yang bermasalah x 100%

Total Pembiayaan musyarakah yang disalurkan
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Berdasarkan SE BI No. 9/24Dpbs tanggal 30 Oktober 2007 tujuan,
NPF adalah untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dih,.
dapi oleh bank. Semakin tinggi rasio NPF, menunjukkan kualitas pembja.

yaan bank semakin buruk.
Teori Syafi'i Antonio semakin rendah tingkat NPF maka semakip

tinggi pembiayaan yang disalurkan, dan sebaliknya semakin tinggi NPf
maka semakin rendah pembiayaan yang disalurkan. Sehingga semakip
meningkat risiko pembiayaan bermasalah maka penyaluran pembiayaap
akan menurun dan akan berakibat terhadap profitabilitas bank.

2.3 Risiko
Ada berbagai macam pengertian risiko, Norken (2015) mengemy.

kakan risiko sebagai faktor yang memberikan pengaruh buruk dan harus
ditangani untuk tercapainya penyelesaian pekerjaan yang dibatasi oleh
waktu, biaya dan kualitas. Menurut Labombang (2011) risiko adalah
variasi hal yang mungkin terjadi secara alami atau kemungkinan terja.
dinya peristiwa di luar hal yang diharapkan yang mengancam keuntungan
properti dan keuntungan finansial akibat bahaya yang terjadi. Dari bebe-
rapa pengertian di atas dapat disimpulkan risiko adalah kemungkinan
terjadinya kerugian yang timbul akibat adanya ketidakpastian. Risiko
pada pelaksanaan uji model fisik laboratorium adalah suatu keadaan yang
timbul karena adanya ketidakpastian dengan peluang kejadian tertentu
yang bila terjadi akan menimbulkan konsekuensi fisik maupun finansial
yang merugikan bagi tercapainya tujuan laboratorium dalam hal ini adalah

biaya, waktu dan mutu penelitian.

12 |

B Dipindai dengan CamScanner

—


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB 3
METODE PENELITIAN

|

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan bank umum syariah.
Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan.

3.2 Jenis dan Sumber Data
1. JenisData
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder,
yaitu data laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah (BUS) yang
dipublikasikan periode 2016-2020.

2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen perusa-
haan dan laporan-laporan lainnya yang ada relevansinya dengan peneli-
tian ini yang meliputi: data laporan keuangan 5 tahun terakhir sejak tahun
2016 sampai dengan tahun 2020, buku-buku, literatur perusahaan, serta
data lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data sekunder,
yaitu data yang sudah dipublikasikan oleh pihak terkait, data tersebut
berupa laporan keuangan tahunan bank umum syariah selama periode
2016-2020. Data yang diperoleh diambil dari website resmi Otoritas Jasa
Keuangan (O]K). Misalnya data rate of return, data laba dan data total aset.

3.4 Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan anggota dari suatu objek yang
menjadi perhatian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank
umum syariah yang Go Public sebanyak 14 perusahaan.
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2. Sampel Penelitian
Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purpo-

sive sampling yaitu teknik berdasarkan kriteria-kriteria tertentu, dengan
tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan
kriteria yang ditentukan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan

memenubhi kriteria sebagai berikut:
a. Bank yang menyajikan laporan keuangan tahunan.
b. Bankyang menyediakan secaralengkap data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini.

Dari 14 perusahaan tersebut maka yang memenuhi kriteria yang
dijadikan sampel sebanyak 11 perusahaan.

3.5 Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

kuantitatif, merupakan suatu teknik analisis data yang menggunakan
angka-angka agar pemecahan masalah dapat dihitung secara pasti. Alat
analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Analisis regres;
linier berganda pada dasarnya merupakan analisis yang memiliki pola
teknis dan substansi serta mempunyai langkah yang hampir sama dengan
analisis regresi linier sederhana (Irianto, 2010:93).

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan mode]

berikut:

Y=a+bX +b)X, +e

Keterangan:

Y = Return on Asset (ROA)

a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi

X, . Risiko Pembiayaan Mudharabah

X, . Risiko Pembiayaan Musyarakah

e = Error Terms atau Faktor Pengganggu, diasumsikan 0 (nol)

Untuk mengkorelasi antara variabel dependen dan variabel inde-
penden apakah mempunyai hubungan dan seberapa besar hubungan
tersebut dilakukan pengujian hipotesis atas korelasi dan penggunaan
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SPSS. Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu penulis melakukan
pengujian, yaitu sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan syarat dalam penelitian kuantitatif
sebagai bukti empiris, bahwa karakteristik sampel dengan karakteristik
populasi. Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel dependen dan independen berdistribusi normal atau
tidak (Ghozali Imam, 2011:160). Uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode Uji Kolmogérov-Smirnov (Uji K-S). Uji K-S dilakukan
untuk membuat hipotesis:
Ho = data tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi < 5%
Ho = data berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 5%

2. Uji Asumsi Klasik

Model regresi akan menghasilkan estimator tidak bisa yang baik jika

memenuhi asumsi klasik yaitu bebas autokorelasi, multikolinearitas, dan

heteroskedastisitas serta pola distribusi data harus normal. Ada beberapa

asumsi yang harus diperhatikan, yaitu:

a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independen). Pada dasarnya multikolinearitas adalah adanya suatu
hubungan linear yang sempurna (mendeteksi sempurna antara
beberapa atau semua variabel bebas (Mudrajad Kuncoro, 2009:98).
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen
(Ghozali, 2011:105).
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model

regresi ini terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu penga-
matan ke pengamatan lain (Ghozali, 2011:139). Jika varian dari resi-
dual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka akan
dinamakan homoskedastisitas. Dan jika berbeda akan disebut hete-
roskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat grafik scatterplot nilai prediksi variabel independen
dengan nilai residualnya.
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c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi sering dikenal dengan istilah korelasi serial dap

sering ditemukan pada data serial waktu (time series).

Regresi yang terdeteksi autokorelasi dapat berakibat pada
biasnya interval kepercayaan dan ketepatan penerapan uji F dan
uji t. Uji autokorelasi dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam satu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (periode sebelumnya). Model regresi yang baik adalah
regresi yang bebas dari autokorelasi. (Ghozali Imam, 2011:110),
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lain. Pengujian autokorelasi dapat dila-
kukan dengan metode Durbin Watson (DW-test) (Ghozali Imam,
2011:110). Hipotesis yang akan diuji adalah: Ho (tidak ada autoko-
relasi, r=0) dan Ha (ada autokorelasi, r#0).

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi, dapat dilihat

melalui tabel berikut:
Tabel 3.1
Tabel Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi

Nilai Statistik d Hasil
0<d<dl Ada autokorelasi
dl <d <du Tidak ada keputusan
du<d<4-du Tidak ada autokorelasi
4-du<d<4-dl Tidak ada keputusan
4-dl<d<4 Ada autokorelasi

Sumber: (Ghozali, 2011: 111)

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian variabel independen secara simultan ini dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama berpe-
ngaruh terhadap variabel dependen. Untuk pengujian ini digunakan uji-f|
yaitu dengan membandingkan p value <a,, kriteria pengujian sebagaiy
berikut (Priyatno, 2012:52):
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1) Jika nilai signifikansi <a (0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima,
dengan kata lain variabel independen berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen.

2) Jikanilai signifikansi >a (0.05) maka Ho diterima dan Ha ditolak,
dengan kata lain variabel independen tidak berpengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen.

. Uji Parsial (Uji T)

Uji-t digunakan untuk menguji secara parsial atau individual
pengaruh dari masing-masing variabel bebas yang dihasilkan
dari persamaan regresi secara individu dan secara bersama-sama
terhadap variabel terikat, maka dapat dilakukan dengan uji-t dengan
ketentuan (Priyatno, 2012:55):

1) Jika nilai t-hitung > ¢ table atau p value < a, maka H_ditolak dan
H_ diterima, dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan
dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

2) Jika nilai t-hitung < t table atau p value > a, maka H_diterima
dan H_ ditolak, dengan kata lain tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (Adj R?)
. Koefisien Korelasi (R)

Koefisien korelasi (R) berguna untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian
ini menggunakan regresi linier berganda maka masing-masing vari-
abel independen secara parsial dan secara simultan mempengaruhi
variabel dependen. Dalam regresi linier berganda koefisien korelasi
merupakan sumbangan atau kontribusi bersama dari seluruh vari-
abel bebas terhadap variabel terikat. Mengingat variabel bebas satu
dengan variabel bebas lainnya berkemungkinan besar tidak mandiri
(masih ada hubungan walaupun kecil), maka kontribusi seluruh
variabel bebas terhadap variabel terikat tidak sama dengan jumlah
kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
(Irianto, 2010: 206).

Untuk mengetahui bagaimana keeratan hubungan antarsuatu
variabel independen dengan variabel dependen dapat dilihat pada hasil
nilai korelasi dengan interpretasi yang dapat dilihat pada Tabel 3.2:
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Tabel 3.2
Pedoman Tingkat Korelasi

—

]

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat Lemah

2 0,20- 0,399 Lemah

3 0,40-0599 Sedang

4 0,60-0,799 Kuat

5 0,80 - 1,000 | Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, 2017

Koefisien korelasi dapat juga digunakan untuk mengetahui arah
hubungan antara dua variabel. Tanda (+) dan (-) yang terdapat pada koefi.
sien korelasi menunjukkan arah hubungan antara dua variabel. Tanda ()
pada nilai R (koefisien korelasi) menunjukkan hubungan yang berlawanan
arah, artinya jika nilai satu variabel naik maka nilai variabel lain akan
turun, Sedangkan tanda (+) pada nilai R (koefisien korelasi) menunjukkan
hubungan searah yang artinya jika nilai variabel yang satu naik maka nilaj
variabel lainnya juga naik. Koefisien determinasi digunakan untuk menge.
tahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap dependen,

b. Koefisien Determinasi (Adj R?)
Koefisien determinasi (adjust R?) dari hasil regresi berganda menun.

jukkan seberapa besar variabel dependen bisa dijelaskan oleh variabel-vari.
abel independennya. Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda maka masing-masing variabel independen yaitu Likuiditas saham
profitabilitas dan dividen secara parsial dan secara simultan mempengaruhj
variabel dependen yaitu nilai perusahaan. Sedangkan Adj R? digunakan
untuk menyatakan koefisien determinasi parsial variabel independen
terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien determinasi adalah 0
sampai dengan 1. Semakin mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh
semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen, dengan kata
lain semakin kecil kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nili!
variabel dependen. Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati 1 mak
dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan varias,
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determi|
nasi (Adj RZ) menunjukkan presentase tingkat kebenaran suatu prediks
dari pengujian regresi yang dilakukan (Ghozali, 2016: 83).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

\

4.1 Hasil Penelitian
Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS V.25, diper-
oleh hasil penelitian sebagai berikut:

4.1.1 Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran umum dari
masing-masing variabel, statistik ini dilakukan untuk mengetahui data
hasil penelitian seperti Mean, Standar Deviasi, jumlah sampel dan lain-
lain. Jumlah data yang dianalisis pada penelitian ini adalah sebanyak 45
data yang diperoleh dari laporan keuangan yang terdiri dari 9 perusahaan
sampel dengan waktu pengamatan selama 5 tahun di perusahaan Bank
Syariah Indonesia periode 2016-2020. Lebih lengkap dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Deskriptif Statistik Variabel Penelitian
Descriptive statistics
Std.

N Minimum Maximum Mean Deviation
_Pembiayaan | 45 07 60,30 | 54540 10,33677
- mudharabah
Pembiayaan 45 39 2620 | 99373 6,70475
musyarakah
ReturnonAsset | 45 02 2,63 | ,7800 61441
Valid N (listwise) | 45

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.25

Berdasarkan Tabel 4.1 deskriptif statistik variabel penelitian di
atas, dapat diketahui bahwa nilai minimum pembiayaan mudharabah
sebesar 0,07% dimiliki oleh PT Bank Negara Indonesia Syariah dan nilai
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maksimumnya sebesar 60,30% dimiliki oleh PT Bank Syariah Bukopin,
sedangkan nilai rata-rata (mean) pembiayaan mudharabah selama periode
2016-2020 adalah sebesar 5,5450% satuan dengan nilai standar deviasi
sebesar 10,33677

Nilai minimum pembiayaan musyarakah sebesar 0,39% dimi:
liki oleh PT Bank Central Asia Syariah dan nilai maksimumnya sebesar
26,20% dimiliki oleh PT. Bank Jabar Banten Syariah, sedangkan nilai rata-|
rata (mean) pembiayaan musyarakah selama periode 2016-2020 adalah |
sebesar 9,9373% satuan dengan nilai standar deviasi sebesar 6,70475

Nilai minimum Return on Asset adalah sebesar 0,02% yang dimiliki j»
oleh PT. Bank Muamalat Indonesia, dan nilai maksimumnya adalah sebesar
2,63% yang dimiliki oleh PT. Bank Panin Syariah, sedangkan nilai rata-|
rata (mean) Return on Asset selama periode 2016-2020 adalah sebesar
0,7800% satuan dengan nilai standar deviasi sebesar 0,61441.

4.1.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk melihat model yang digu-
nakan sebagai alat analisis data apakah sudah layak atau belum, masing-
masing hasil pengujian tersebut diuraikan pada bagian di bawah ini:

1. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat distribusi nilai residual dari
hasil regresi linear berganda, apakah sudah berdistribusi normal atauy
belum. Model regresi linear yang baik adalah model yang memiliki nilai,
residual yang berdistribusi normal untuk menguji normalitas data pada
penelitian ini dilakukan dengan Probability-Probability Plot of Regression
Standardized Residual. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data
yang digunakan mengikuti pola distribusi normal atau tidak, karena model
yang baik data harus mengikuti pola distribusi normal.
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Gambar 4.1
Kurva Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.25

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, terlihat bahwa data menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan
yang signifikan antara sesama variabel bebas dalam model regresi linear
berganda. Pengujian ini dilakukan dengan memperlihatkan nilai tolerance
dan VIF (Variance Inflation Factor) dengan kriteria jika nilai tolerance
mendekati satu dan nilai VIF berada di sekitar satu, maka dikatakan model
lolos uji multikolinearitas dan sebaliknya. Hasil pengujian multikolinea-
ritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients? S

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics

B Std. Beta Tolerance | VIF

Error

1 | (Constant) | -249 445 -560 ,578
Pembiayaan | -400 [ 172 -387 | -2,321 ,025 ,688 | 1,454
‘mudharabah
Pembiayaan | -128| 237 -090 | -540 592 ,688 | 1,454
musyarakah

a. Dependent Variable: Return on Asset

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.25

—

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa nilai tolerance vari-
abel independen pembiayaan mudharabah (X1) dan pembiayaan musya-
rakah (X2) lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka hasil
uji multikolinearitas menunjukkan bahwa tiap variabel independen dalam
penelitian ini tidak saling berkorelasi atau terbebas multikolinearitas data.

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residu satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu
dari uji asumsi Klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila
asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi dinya-
takan tidak valid sebagai alat analisis. Pendeteksian masalah heteroske-
dastisitas dalam model regresi dilakukan dengan menggunakan grafik
plot. Jika pada grafik terdapat pola tertentu yang teratur, maka mengindi-
kasikan telah terjadi heteroskedastisitas, dan apabila tidak ada pola yang
jelas, maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model. Hasil pengujian
ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.2

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa data menyebar secara acak atau tidak membentuk
pola tertentu. Hasil ini menggambarkan bahwa dalam model regresi linear
berganda tidak terdapat kasus heteroskedastisitas. Oleh karena itu, model
ini dinyatakan layak digunakan sebagai alat analisis.

4. Hasil Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi adalah analisis statistik yang digunakan
untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada dalam prediksi
dengan perubahan waktu. Apabila disturbance tidak lagi berpasangan
secara bebas, melainkan berpasangan secara autokorelasi. Tujuan dari
uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem auto-
korelasi, dan autokorelasi akan muncul karena observasi yang beruntun
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.3
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary® ol
Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-WaW
Square the Estimate
L 159 1,27320 2515]
a, Predictors: (Constant), musyarakah, mudharabah i |
b. Dependent Variable: Return on Asset —,
—J|

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.25

Dari Tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa data yang baik adalahj
data yang tidak mengalami korelasi, artinya tidak terdapat gangguan daty,
terhadap periode pengamatan dari periode sebelumnya. Berdasarkan hasil s
uji autokorelasi di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW)
sebesar 2,515. Data dikatakan tidak mengalami autokorelasi bila meme.
nuhi syarat du < d < 4-du. Dari tabel Durbin Watson untuk data sebanyak
45, nilai DU sebesar 1,600. Bila dilakukan perhitungan, diperoleh 1,600
< 2,515 < 2,400. Maka hal tersebut memenuhi syarat untuk menyatakan
bahwa tidak terjadi autokorelasi.

4.1.3 Model Regresi Linear Berganda

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
regresi berganda (multiple regression). Analisis regresi berganda digu-ju
nakan untuk menguji pengaruh antara variabel independen yang sudah di
identifikasi diberi simbol X1, X2 dengan variabel dependen diberi simbolY.
Untuk membuktikannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.4
Hasil Uji Regresi Berganda

- Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
1 | (Constant) -,249 445 -560 | ,578
pembiayaanmudharabah -400 172 -3871 -2,321| ,025 ,688 | 1,454
,688 | 1,454

pembiayaanmusyarakah -128 ,237 -090| -540] ,592

2. Dependent Variable: Return on Asset

| Dt
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.25

Dari Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui nilai konstanta sebesar -0,249
dan nilai koefisien masing-masing variabel independen sebesar -0,400
untuk pembiayaan mudharabah dan -0,128 untuk pembiayaan musya-
rakah. Maka model regresi linear berganda untuk penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Y=a+BX + B,X,+¢€
Y = (-0,249) + (-0,400)B X, + (-0,128)B.X, + €

Persamaan dari penjelasan di atas adalah:

1. Nilai konstanta o adalah -0,249, artinya pembiayaan mudharababh,
dan pembiayaan musyarakah nilainya adalah 0. Maka Return on
Asset nilainya sebesar -0,249

2. Nilai koefisien regresi pembiayaan mudharabah (B,) bernilai
-0,2400, artinya setiap peningkatan variabel pembiayaan mudha-
rabah sebesar 1 satuan akan meningkatkan Return on Asset sebesar
-0,400 satuan dengan asumsi bahwa variabel lain bernilai tetap.

Nilai koefisien regresi variabel Kebijakan Hutang (B,) bernilai negatif
-0,128, artinya setiap peningkatan variabel Kebijakan Hutang sebesar 1
satuan akan menurunnya Return on Asset sebesar -0,128 satuan dengan
asumsi bahwa variabel lain bernilai tetap.
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4.1.4 Hasil Pengujian Hipotesis
1.  Uji Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel independen yaitu pembiayaan mudharabah dan pembi.
ayaan musyarakah terhadap variabel dependen yaitu Return on Asset,
Berdasarkan hasil pengolahan data, membuktikannya dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.5
Hasil Uji Hipotesis secara Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regression 16,685 2 8,342 5,146 0100

Residual 68,084 42 1,621

Total 84,769 44
a. Dependent Variable: Return on Asset
b. Predictors: (Constant), musyarakah, mudharabah &

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.25

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa nilai signifi-|
kansi untuk pembiayaan mudharabah (X1) dan pembiayaan musyarakah |
(X2) terhadap Return on Asset (Y) adalah sebesar 0,01 < 0,05 dan F hitung j
5,146 > 3,23 nilai F tabel. Artinya secara simultan terdapat pengaruh signi-|
fikan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap|
Return on Asset.

2. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) bertujuan untuk melihat|
pengaruh variabel independen yaitu pembiayaan mudharabah dan pembi-
ayaan musyarakah terhadap Return on Asset secara parsial atau masing-
masing (individu). Dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 (5%), jika
hasil sig lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) maka hipotesis diterima, seba-
liknya jika sig lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) maka hipotesis ditolak,
Untuk membuktikannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Uji t)

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 | (Constant) -249 ,445 -560 | ,578
Pembiayaan -,400 172 -387| -2,321| ,025 ,688 | 1,454
mudharabah
Pembiayaan -,128 ,237 -,090 -540| ,592 ,688 | 1,454
musyarakah
a. Dependent Variable: Return on Asset

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.25

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menguji pengaruh pembi-
ayaan mudharabah terhadap Return on Assets. Hasil pengujian dapat
dilihat dari tabel 4.6, nilai sig sebesar 0,025 sedangkan nilai a = 0,05 maka
dapat diamati sig 0,025 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah (X1) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (Y).

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menguji pengaruh pembia-
yaan musyarakah terhadap Return on Assets. Hasil pengujian dapat dilihat
dari tabel 4.6, nilai sig sebesar 0,592 sedangkan nilai a = 0,05 maka dapat
diamati sig 0,592 > 0,05. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disim-
pulkan bahwa variabel pembiayaan musyarakah (X2) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Return on Asset (Y).

4.1.5 Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (Adj R?)
1. Koefisien Korelasi (R)

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau
lebih variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak.
Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika nilai semakin mendekati 1 berarti
hubungan yang terjadi semakin kuat. Jika nilai semakin 0 maka hubungan
menjadi semakin lemah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
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Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (Adj R2)

Model Summary® T

Mol | R | RSquare | AdjustedR | Std.Errorof Durbin-Watson |
Square the Estimate

1 444 ,197 ,159 1,27320 2’575

a. Predictors: (Constant), musyarakah, mudharabah o

b. Dependent Variable: Return on Asset :

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS V.25

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa nilai R sebesar
0,444 dan berada pada interval 0,40-0,599. Hal ini menunjukkan tingkat
hubungan variabel independen pada penelitian ini tergolong Sedang.

2. Koefisien Determinasi (Adj R?)
Dari perhitungan analisis regresi berganda yang dilihat pada tabe]
4.7, diketahui bahwa Adjusted R Square (R?) dari model penelitian inj
adalah 0,197. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi variabel independen
pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap variabel
dependen Return on Asset sebesar 19,7%, sedangkan 81,3% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

4.2 PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian secara F (Simultan) diketahui bahwa
profitabilitas pada perusahaan Bank Umum Syariah dapat dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel Risiko Pembiayaan Mudharabah (X,), Risiko
Pembiayaan Musyarakah (X,) dengan nilai signifikansi 0,001. Berpengaruh
signifikan artinya semakin tinggi risiko pembiayaan mudharabah, dan
risiko pembiayaan musyarakah, maka akan memberikan efek yang sangat
besar terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Kemampuan variabel
Risiko Pembiayaan Mudharabah (X)), Risiko Pembiayaan Musyarakah (X,),
menjelaskan pengaruhnya terhadap profitabilitas (Y) bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 19,7 persen, sedangkan 81,3 persen diterangkan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini.

Hasil pengujian secara uji t (parsial) dari variabel Risiko Pembiayaan
Mudharabah, dan Risiko Pembiayaan Musyarakah, terdapat satu variabel
yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum
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gyariah yaitu Risiko Pembiayaan Mudharabah. Sementara variabel Risiko
pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabi-
litas pada perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2016-2020.

Hasil pengujian Risiko Pembiayaan Mudharabah pada regresi diper-
oleh bahwa Risiko Pembiayaan Mudharabah memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan
dari variabel Risiko Pembiayaan Mudharabah sebesar 0,025 (lebih kecil
dari 0,05). Menurut (SAK 105) akad mudharabah adalah akad kerja sama
usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (pemilik dana) menyedi-
akan seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak
selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di antara mereka sesuai kesepa-
katan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana.

Dalam penelitian ini, risiko pembiayaan mudharaah yang dihasilkan
perusahaan Bank Umum Syariah dapat mempengaruhi profitabilitas peru-
sahaan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan Bank Umum
Syariah memiliki likuiditas yang baik sehingga hutang-hutang lancar atau
kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan mampu di-cover atau dilunasi
dengan aktiva lancar yang dimiliki.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rokhmah, dkk. (2017), Ulfa (2008), Prasetyo (2013) serta Buchori (2013),
yang menyatakan bahwa current ratio secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas.

Hasil pengujian risiko pembiayaan musyarakah pada regresi diper-
oleh hasil bahwa risiko pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas pada perusahaan bank umum syariah di Indonesia
tahun 2016-2020. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan dari variabel
Risiko Pembiayaan Musyarakah yaitu sebesar 0,592 (lebih besar dari 0,05).

Pembiayaan musyarakah menurut (SAK 106) merupakan akad kerja
sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan
bahwa keuntungan dibagi berdasarkan porsi kontribusi dana. Penelitian
ini didukung oleh penelitian yang pernah dilakukan Permata, dkk. (2014),
Nia Fadilah Pratiwi (2019), Rohkmah, dkk. (2017), serta Rovigoh (2015)
yang mana hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko pembiayaan musya-
rakah secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
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Faktor yang menyebabkan pembiayaan musyarakah tidak berpe-
ngaruh terhadap profitabilitas adalah adanya pemikiran bahwa standar
moral yang berkembang di kebanyakan komunitas muslim tidak memberi
kebebasan penggunaan pembiayaan musyarakah sebagai mekanisme
investasi sehingga mendorong bank untuk mengadakan pemantauan
lebih intensif terhadap setiap investasi yang diberikan sehingga membuat
operasional perbankan berjalan tidak ekonomis dan tidak efisien.

Keterkaitan dalam pembiayaan sistem bagi hasil untuk membantu
perkembangan usaha lebih banyak melibatkan pengusaha secara langsung
dari pada sistem lainnya pada bank konvensional. Besar kemungkinan
pihak bank turut mempengaruhi setiap pengambilan keputusan bisnis
mitranya. Pada sisi lain, keterlibatan yang tinggi akan mengecilkan naluri
pengusaha yang sebenarnya lebih menuntut kebebasan yang luas dari
pada campur tangan dalam penggunaan dana yang dipinjamkan.

Pemberian pembiayaan berdasarkan sistem bagi hasil memerlukan
kewaspadaan yang lebih tinggi dari pihak bank. Bank syariah kemung-
kinan besar meningkatkan kualitas pegawainya dengan cara mempeker-
jakan para teknis dan ahli manajemen untuk mengevaluasi proyek usaha
yang dipinjam untuk mencermati lebih teliti dan lebih jeli dari pada
teknis peminjaman pada bank konvensional. Hal ini akan meningkatkan
biaya yang dikeluarkan oleh para bankir dalam menjaga efisiensi kinerja
perbankannya.

Pemberian pembiayaan dengan sistem bagi hasil, apabila terjadi
kerugian bisnis yang dijalankan pengusaha. Kesanggupan untuk turut
menganggung risiko ini, kemungkinan akan mendorong investasi lebih
berisiko. Dengan demikian, pengelolaan pembiayaan musyarakah lebih
sulit dari pada pembiayaan lain. Jika biaya yang dihabiskan untuk penge-
lolaan pembiayaan musyarakah lebih tinggi dari pada jenis pembiayaan
lainnya, maka pendapatan pembiayaan musyarakah bank umum syariah
yang diperoleh masih belum optimal sehingga belum mampu mengim-
bangi biaya-biaya yang dikeluarkan.

Faktor lain yang menyebabkan risiko pembiayaan musyarakah
karena lemahnya peranan pembiayaan musyarakah di Indonesia yang
diakibatkan oleh internal bank syariah seperti pemahaman bankir syariah
terhadap esensi bank syariah kurang, bank syariah terlalu mengutamakan
orientasi bisnis dan keuntungan, kualitas dan kuantitas SDM belum
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memadai dan kurang mengusai seluk beluk penyaluran pembiayaan bagi
hasil, aversion to effort yaitu bank syariah masih bersikap tidak mau repot
atau melakukan hal-hal ekstra dalam mendampingi pengusaha, aversion to
risk yaitu bank syariah masih bersikap menghindar dari risiko.
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BAB 5
KESIMPULAN

]

Hasil penelitian uji f (simultan) risiko pembiayaan mudharabah dan
risiko pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap Return on Asset pada perusahaan Bank Umum Syariah di
Indonesia periode 2016-2020.

Hasil penelitian uji t (parsial) dua variabel yang diuji yaitu risiko
pembiayaan mudharabah dan risiko pembiayaan musyarakah hanya satu
variabel yang berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset yaitu
variabel risiko pembiayaan mudharabah (x1) sedangkan variabel risiko
pembiayaan musyarakah (X2) tidak berpengaruh terhadap Return on Asset
pada perusahaan Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-2020.

Keeratan hubungan variabel independen terhadap variabel |
dependen tergolong kategori sedang. Sedangkan kontribusi variabel j¢
independen risiko pembiayaan mudharabah dan risiko pembiayaan |
musyarakah terhadap variabel dependen Return on Asset sebesar 19,7%,
sedangkan 81,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
ke dalam model penelitian ini.
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